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Abstrak 

Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 70/PUU-XXI/2024 terkait batas usia calon kepala 
daerah menjadi sorotan media dikarenakan berdampak pada pencalonan Kaesang Pangarep. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Kompas.com dan Tempo.co 
membingkai pemberitaan terkait isu tersebut. Penelitian menggunakan teori framing Robert N. 
Entman dengan empat element analisis: pendefinisian masalah, identifikasi penyebab, 
penilaian moral, serta rekomendasi penyelesaian masalah. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif dengan analisis terhadap delapan berita dengan kurun waktu satu minggu semenjak 
putusan disahkan, dengan masing-masing empat dari Kompas.com dan Tempo.co. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Kompas.com lebih menonjolkan pendapat ahli serta aspek 
kepatuhan hukum, sementara Tempo.co fokus pada respon masyarakat melalui aksi 
demonstrasi terhadap upaya DPR mengubah putusan. Meskipun kedua media mendukung 
keputusan MK, cara pembingkaian mereka berbeda dan mencerminkan orientasi ideologis 
masing-masing. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur framing media di 
Indonesia dengan menunjukkan bagaimana media membentuk persepsi publik dalam isu 
hukum dan politik.. 

Kata kunci: Analisis Framing; Batas Usia Pilkada; Media Massa; Mahkama Agung; Robert 
N. Entman 

 
Abstract  

The Constitutional Court MK Decision No 70PUUXXI2024 on the age limit for regional head 
candidates became a prominent issue in the media due to its impact on Kaesang Pangareps 
potential candidacy This study aims to examine how Kompascom and Tempoco framed news 
coverage related to the decision The research uses Robert N Entmans framing theory which 
includes four elements problem definition causal interpretation moral evaluation and treatment 
recommendation A qualitative method was applied by analyzing eight news articlesfour from each 
media outlet The findings show that Kompascom emphasized expert opinions and legal 
compliance with the courts decision while Tempoco highlighted public demonstrations in 
response to the parliaments attempt to overturn the ruling Although both media outlets supported 
the Constitutional Courts decision their framing differed reflecting their respective ideological 
orientations This study contributes to the media framing literature in Indonesia by illustrating how 
the press shapes public perception on legal and political issues.  

Keywords: Election Age Limit; Framing Analysis; Mass Media; Robert N. Entman; Supreme 
Court 
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I. PENDAHULUAN 

Gu$gatan pe$rkara nomor 70/PU$U$-XXII/2024 te $ntang syarat u$sia minimu$m 
pe$ndaftaran calon ke$pala dae$rah yang dipu$tu $skan pada 20 Agu$stu$s 2024 ole$h 
Mahkamah Agu$ng me$njadi pe$rbincangan hangat dalam be$be$rapa waktu$ lalu $, hal 
ini me$nye$babkan mu$ncu$lnya be$rbagai pandangan pro dan kontra te $rhadap 
pu$tu $san MK. Pro dan kontra ini tidak le$pas dari Kae$sang Pangare$p pu$tra dari 
Jokowi, de$ngan adanya pu$tu $san ini me$nu$tu $p jalan Kae$sang dalam me$ncalonkan 
diri me $njadi ke$pala dae $rah pada Pilkada 2024 yang se$be $lu$mnya ke $se$mpatan 
te$rse $bu $t te$rbu$ka le $bar de$ngan pe$ratu $ran dari Mahkamah Agu$ng yang 
me$mpe$rbole $hkan pe$ndaftaran calon ke$pala dae$rah de$ngan u$sia ku $rang dari 30 
tahu$n pada saat me$ndaftarkan diri. 

Ke$gadu$han yang te$rjadi te$rhadap pu$tu$san te$rse $bu$t, tidak le$pas dari 
ke $pe$ntingan individu$ mau$pu$n ke$lompok, hal ini kare$na se$tiap individu$ me$miliki 
ke $pe$ntingan ribadi te$rkait syarat u$sia calon yang layak me$ndu$du$ki jabatan ke$ala 
dae$rah. U$paya DPR dalam me$ngagalkan pu$tu$san MK dan te$tap me $nggu$nakan 
pu$tu $san MA me$nambah te$nsi ke $te$gangan me $nje$lang pilkada se$kaligu$s me$njadi 
pe$rhatian se$riu $s dari masyarakat te$rmasu$k para politisi oposisi, akade$misi dan 
pakar hu$ku$m, se$hingga me$nimbu$lkan be$rbagai ge$lombang aksi pe$nolakan dari 
be$rbagai dae$rah. 

Me $dia massa se$bagai pe$nye$bar informasi ke $ khalayak te$ntu$ me$njadikan 
pu$tu $san dan ge$lombang aksi pe$nolakan ini se$bagai be$rita u $tama me$re $ka dalam 
ku $ru $ng waktu$ te $rte $ntu$. Namu$n, sama halnya de$ngan individu$ atau $ ke$lompok 
yang me$miliki ke $pe$ntingan te$rse$ndiri dalam te$ntang hal te$rse $bu $t, me$dia ju$ga 
dalam pe$nu$lisan be$rita nya me$miliki ke$pe$ntingan ide$ologinya se$ndiri se$su $ai 
de$ngan tu$ju $an yang ingin dicapai. 

U$ntu$k me$ncapai tu$ju $an yang se$su $ai ke$pe$ntingan dan ide$ologinya, me$dia 
me$re $konstru$ksi re $alitas pada su$atu$ isu $ pe$mbe$ritaan yang dibu$atnya se$hingga 
dapat me$ngkontrol bagaimana masyarakat lu$as me$mandang isu$ te$rse $bu$t se$su $ai 
de$ngan apa yang ingin di tu$ju$. Hal ini se$ring dise $bu$t de$ngan age$nda se $tting atau$ 
framing be$rita. 

Me $dia se$ring me$nggu$nakan te$knik framing u$ntu$k me$nyajikan se$bu $ah be$rita 
agar te$rlihat le$bih me$narik atau$ se$su $ai de$ngan su$du$t pandang te$rte $ntu$. Hasil dari 
analisis framing me$nggambarkan pe$ran pe $nting me$dia massa se $bagai alat 
ke $ku$asaan yang digu$nakan ole$h e$lit politik u$ntu$k me$me$ngaru$hi opini pu$blik dan 
me$raih ke$me$nangan dalam pe$milihan. Framing me$dia be$rpe $ran se$bagai 
me$kanisme$ u$tama di mana me$dia massa se $cara se$le $ktif me$ngide $ntifikasi dan 
me$nonjolkan aspe$k – aspe$k te$rte $ntu$ dari su$atu$ isu $ atau$ kajian de$ngan tu$ju$an 
me$mbe$ntu$k pe $mahaman se$rta re$spons pu$blik(Wahyu$di, 2023).  

Analisis framing se$cara singkat dapat dide$finisikan se$bagai prose$s analisis 
u $ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana se$bu$ah re$alitas dari su$atu$ pe$ristiwa, aktor, 
mau$pu$n ke$lompok dibingkai atau$ dire $konstru $ksi ole$h me$dia dalam se$bu $ah 
pe$mbe$ritaan. Me$nu $ru $t E $riyanto Framing adalah se$bu$ah cara u$ntu$k me$nge$tahu$i 
bagaimana se$bu$ah me $dia me$nggambarkan dan me$nyajikan se$bu$ah informasi 
mau$pu$n pe$ristiwa ke $pada khalayak u$mu$m (E $riyanto, 2002). Analisis framing 
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adalah salah satu$ me$tode$ kajian me$dia, se$jajar de$ngan te$knik analisis isi dan 
se $miotika. Me$nu$ru $t Ayomi dalam E$linawati, me$tode$ ini bu$kan hanya dite$rapkan 
dalam me$dia massa, namu$n ju$ga dapat dite$rapkan pada me $dia inte$rnal 
organisasi, bu$ku$, film, atau$pu$n situ$s we $b (Aisyah & Su$ratnoaji, 2025)  

Dalam analisis framing te$rdapat banyak pokok, salah satu$ pokok u$tama 
dalam analisis framing adalah wartawan me$mpu$nyai su $atu$ ke$ndali u$ntu$k 
me$ne$rapkan su$atu$ standar ke$be$naran, paradigma obje$ktivitas, dan batasan – 
batasan dalam me$mbu $at se$rta me$nyampaikan su$atu$ pe$mbe$ritaan (Pe$rmadi, 
2024). Dalam me$mbe $ntu$k su$atu$ re $alitas, wartawan le$bih me$ngiku $tse$rtakan 
pe$ngalaman dan pe$nge $tahu$annya se$bagai ske $ma pe$mahaman (Aini & Se$tiawan, 
2021). 

Robe$rt. N. E$ntman me $ru $pakan pakar yang me$nge$mbangkan landasan 
konse$ptu$al u$ntu$k analisis framing dalam stu$di isi me $dia. Me$nu$ru $t E$ntman, 
framing dapat dipahami me$lalu $i du$a dime$nsi u$tama, yakni se$le $ksi isu $ yang 
dibe$ritakan se$rta pe$ne$kanan te$rhadap aspe$k – aspe$k te$rte $ntu$ dari re $alitas isu$ 
yang disajikan.. Pe$nonjolan aspe$k be$rarti me$mbe$rikan makna yang le$bih dari 
su $atu$ pe$mbe$ritaan se$hingga pe$mbe$ritaan te $rse $bu$t le$bih me$narik, be$rarti dan 
mu$dah diingat ole$h khalayak (E$riyanto, 2002). 

Me $nu$ru $t E$riyanto dalam (Sae$ni, 2024) u$ntu$k me$laku$kan analisis de$ngan 
mode$l Robe $rt. N E $ntman, te$rdapat 4 e$le $me$n analisis yaitu$ De $fine$ Proble$m 
(Pe $nde$finisian masalah) adalah e$le $me$n pe$rtama dan u$tama dalam 
pe$mbingkaian, pe$nde$finisian masalah digu$nakan u$ntu$k me$lihat bagaimana 
se $bu$ah pe$ristiwa atau$ isu$ dipahami. Fe$nome $na yang sama dapat ditafsirkan 
se $cara be$rbe $da akibat variasi dalam pe$mbingkaian, yang pada akhirnya 
me$nghasilkan konstru $ksi re$alitas yang be$rbe $da pu$la. Diagnose$ Cau$se $s 
(Me $mpe$rkirakan pe$nye $bab masalah) adalah e$le $me$n u$ntu$k me$mbingkai siapa 
yang dianggap dalang dalam pe$ristiwa ini. Pe $nye$bab masalah bisa be$ru $pa apa 
“what” mau$pu$n siapa “who” bagaimana cara pe$ristiwa dipahami me$ne$ntu$kan apa 
dan siapa pe$nye$bab su$atu$ masalah. Make $ a Moral Ju$dge$me $nt (Me$mbu$at 
Ke$pu $tu$san moral) e $le$me$n pe$mbingkaian yang digu$nakan u$ntu$k me$mbe$rikan 
su $atu$ argu$me$n pada su $atu$ pe$ristiwa, ke $tika masalah dan pe$nye$bab masalah 
te$lah dide$finisikan, dipe $rlu $kan su$atu$ argu$me$ntasi yang ku$at u$ntu$k me$ndu$ku$ng 
pe$rnyataan di atas.  Se$lanju $tnya adalah Tre$atme $nt Re$comme $ndation 
(Re $kome$ndasi pe$nye$le $saian) e$le$me$n pe$mbingkaian ini digu$nakan u $ntu$k me$nilai 
apa yang diinginkan ole $h wartawan, bagaimana su$atu$ masalah dise$le $saikan dan 
pe$nye$le $saian masalah ini dite $ntu$kan ole$h bagaimana pe$ristiwa dide$finisikan 
se $be$lu $mnya. 

Framing be$rita dilaku$kan ole$h se$mu$a me$dia massa u$ntu$k me$ngontrol 
pe$rspe $ktif masyarakat te$rhadap su$atu$ isu $. Hal ini ju$ga te$rjadi pada isu$ pu$tu $san 
MK te$rkait batas u$sia calon ke$pala dae$rah, se $tiap me$dia me$miliki cara framing 
te$rse $ndiri me$nge$nai isu $ te$rse $bu $t se$su $ai de$ngan ke$pe$ntingan yang ingin dicapai 
dari me$dia massa. 

Me $dia Kompas.com dan Te$mpo.co me$ru $pakan du$a me$dia be $sar di 
Indone$sia yang me$mbe$ritakan se$gala hal de$ngan su$mbe$r yang bisa 
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dipe$rtanggu$ng jawabkan ke$be$narannya. Kompas.com yang lahir pada 14 
Se$pte$mbe$r 1995 de$ngan nama Kompas Online$ (“Se $jarah Kompas.com,” t.t.), 
me$ru $pakan pe$lopor dari me$dia online$ di Indone$sia yang dike $nal de$ngan 
ne$tralitasnya pada pe $me$rintahan dan Te$mpo.co yang didirikan pada 1996 
de$ngan nama Te$mpo inte$raktif, dike$nal se$bagai me$dia oposisi atau $ watchdog 
u $ntu$k pe$me$rintah se$jak dahu$lu $, kare $na vokal dalam me$ngkritik ke $bijakan - 
ke $bijakan be$rte$ntangan yang dike$lu$arkan ole$h pe$me$rintahan.  

Kompas.com dan Te $mpo.co me$miliki framing te$rse $ndiri dalam 
me$mbe$ritakan me$nge$nai Pu$tu$san MK te$rkait batas u$sia calon ke$pala dae$rah, hal 
ini kare $na me$dia te$rse $bu$t me$miliki ide$ologi yang be$rbe $da yang me$nye$babkan 
framing dari ke$du$anya pu$n be$rbe $da. Dalam pe$ne$litian ini, pe$nu$lis akan me$ne $liti 
bagaimana se$bu$ah konstru$ksi re $alitas dibe $ntu $k ole$h Kompas.com dan Te$mpo.co 
dalam me$mbe$rikan se$bu$ah isu$ te$ntang Pu$tu $san MK te$rkait batas u$sia calon 
ke $pala dae$rah. 

Pe$ne $litian te$ntang framing pe$mbe$ritaan te $lah dilaku$kan ole$h pe$ne$liti 
se $be$lu $mnya de$ngan ju$du$l “Analysis of Me$dia Framing on Indone$sian 
Constitu$tional Cou$rt’s De $cision Re$garding Pre $side$ntial and Vice$ Pre $side$ntial Age$ 
Limits” yang dite$liti ole$h Didi Pe$madi dan “Analisis Pe$mbe$ritaan Indone$sia Tidak 
Lockdown di Kompas.com dan De$tik.com” yang dite$liti ole $h De$ndi Alrizki.  

Pada pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Didi Pe $rmadi, analisis framing yang 
digu$nakan adalah mode$l Pan – Kosicki de$ngan hasil pe$ne $litian me$nye$bu$tkan 
bahwa Te$mpo.co me$nyatakan de$ngan te$gas dalam se$tiap pe$mbe$ritaan yang 
ditu$lisnya bahwa Pu$tu $san MK te$ntang batas u $sia capre$s cawapre$s me$ru $pakan 
cacat hu$ku$m yang dilaku $kan u$ntu$k me$lancarkan dinasti politik pada e$ra Jokowi, 
se $dangkan Viva.co.id me$re $spon positif pada tiap pe$mbe$ritaan me$nge $nai Pu$tu$san 
MK te $ntang batas u$sia capre$s cawapre$s te $rse $bu$t dan me$nganggapnya se$bagai 
ke $se$mpatan anak mu$da u$ntu$k me$mimpin bangsa (Pe$rmadi, 2024). 

Se$dangkan pada pe$ne $litian De$ndi Alrizki me $nggu$nakan analisis framing 
dari Robe$rt. N. E$ntman de$ngan hasil pe$ne$litian ke$du$a me$dia se$tu$ju $ de$ngan tidak 
adanya lockdown di Indone$sia. Dalam pe$mbe$ritaan ke$du$a me$dia me$nye$bu$t 
bahwa aspe$k e $konomi me$njadi alasan ku $at pe$me$rintah tidak me$ne$rapkan 
lockdown pada saat te$rjadi viru $s Covid-19 (Alrizki & Aslinda, 2022). 

Pe$ne $litian te$ntang batas u$sia calon ke$pala dae$rah su$dah pe$rnah dilaku$kan 
se $be$lu $mnya ole$h Nu$ru $l de$ngan ju$du$l “Analisis Framing Pada Pe $mbe$ritaan 
Pu$tu $san Mahkama Agu$ng (MA) Nomor 23 P/Hu$m/2024 Te$ntang Batas U$sia 
Calon Ke$pala Dae$rah di Me$dia Online$ De $tik.com”. Pe$ne$litian ini me$mbahas 
te$ntang pu$tu$san MA me $nge$nai batas u$sia calon ke$pala dae$rah yang di framing 
ole$h De $tik.com. Me$tode $ pe$ne$litian yang dite$rapkan adalah pe$nde$katan ku$alitatif 
de$ngan me$nggu$nakan analisis framing be$rdasarkan mode$l Zhongdang Pan dan 
Ge$rald M. Kosicki. (Maryadi, Irawansyah, Pu$tri, & Sapu$tra, 2024). Hasil pe $ne$litian 
yang di dapat me$nyimpu$lkan bahwa analisis framing me$nge$nai pe$mbe$ritaan 
pu$tu $san MA Nomor 23 P/HU$M/2024 di De$tik.com me$nu$nju $kkan bahwa De$tik.com 
me$nampilkan informasi se$cara ne$tral be$rbasis fakta, se$rta me$nye$rtakan 
kronologi ke$jadian dan tanggapan dari pihak-pihak yang te$rlibat. Me$skipu$n tidak 
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me$nu$nju $kkan ke$be $rpihakan yang me$ncolok, pe$mbe$ritaan ini masih ku$rang 
me$ngakomodasi pandangan dari KPU$ RI dan pandangan dari para ahli hu$ku$m 
yang inde$pe$nde$n, yang bisa me$mpe$ngaru$hi ne$tralitas pe$mbe$ritaan.  

Pe$ne $litian te$rdahu$lu$ me$nge$nai analisis framing batas u$sia pe $ncalonan 
dalam pe$milihan u$mu$m te$lah be$be $rapa kali dilaku$kan. Dari pe$ne$litian te$rdahu$lu $ 
yang di jadikan re$fe$re $nsi di atas te$rdapat re$se $arch gap pada obje$k pe $ne$litian dan 
me$tode$ analisis framing yang digu$nakan. Pe$ne$litian ini me$miliki obje $k pe$ne$litian 
pada pu$tu$san Mahkamah Konstitu$si (MK) dan me$nggu$nakan analisis framing 
Robe$rt N. E$ntman. 

Be$rdasarkan u$raian latar be$lakang pe$rmasalah te$rse $bu$t, ru $mu$san masalah 
dalam pe$ne $litian ini adalah bagaimana me$dia massa Kompas.com dan 
Te $mpo.co me$mpe$ngaru $hi pe$rspe$ktif dan pe $mahaman au$die $ns te $rhadap isu$ 
pu$tu $san Mahkamah Konstitu$si me$nge$nai batasan u$sia calon ke$pala dae$rah. 

Adapu$n tu$ju $an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nganalisis cara me$dia massa 
Kompas.com dan Te$mpo.co me$re $konstru$ksi re $alitas te$rkait pu$tu $san Mahkamah 
Konstitu$si te $rse $bu$t be$rdasarkan e$le $me$n framing me$nu$ru $t Robe$rt N. E $ntman. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Me $tode$ pe$ne $litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif. Ku$alitatif me$ru $pakan 
su $atu$ me$tode$ pe $ne$litian yang me$ne$kankan cara ke$rja de $ngan me$nje $laskan hasil 
pe$ne$litian be $rlandaskan pe$nilaian se$rta pe$maknaan te$rhadap data hasil 
pe$ne$litian. Me $tode$ ini ju $ga digu$nakan jika hasil pe$ne$litian tidak bisa diu$ku $r 
de$ngan angka mau$pu$n alat u$ku $r lain yang hasilnya adalah e$ksak(Podu$ngge$, 
Podu$ngge$, & Ibrahim, 2023). Me$nu$ru $t Yu$su $f me$tode$ ku$alitatif me$ru $pakan 
pe$nde$katan pe$ne $litian yang be$rtu$ju $an me$mahami fe$nome$na sosial se $cara 
me$ndalam me$lalu $i analisis tindakan, pe$rilaku $, dan pe$rse $psi se $cara kompre$he$nsif, 
de$ngan pe$nyajian hasil pe $ne$litian se $cara de$skriptif me$nggu$nakan kata – kata  
(Ne $nto, U$mu$ri, & Sale$h, 2023) 

Me $tode$ pe$ne$litian ku $alitatif me$ru$pakan me$tode$ pe$ne$litian yang 
pe$nde$katannya le$bih be$rfoku $s pada pe$mahaman yang me$ndalam te$rhadap 
fe$nome$na sosial, pe$rilaku $ manu$sia, dan inte$raksi sosial me$lalu$i data non-nu$me$rik 
se $pe$rti te $ks, wawancara, dan obse$rvasi(E $dy, Pe$rmadi, & Rahadi, 2024). Strau$ss 
dan Corbin dalam Rizal me$nde$finisikan pe $ne$litian ku$alitatif se$bagai je $nis 
pe$ne$litian yang te$mu$an-te$mu$annya tidak didapatkan me$lalu$i prose $s statistik atau$ 
be$ntu$k hitu$ngan lainnya (Safaru$din, Zu$lfamanna, Ku$stati, & Se$priyanti, 2023).  

Me $nu$ru $t Su$giyono dalam Ripan me$tode$ ku $alitatif ialah me$tode $ yang 
digu$nakan u$ntu$k me$ne $liti se$bu $ah obje$k yang alamiah se$rta pe$ne$litian se$bagai 
instru $me$n ku $nci (Papu$tu $ngan & Datu$e $la, 2023) Me$tode$ pe$ne $litian yang 
be$rdasarkan pada filsafat post-positivisme$, yaitu$ pe$mahaman dalam ilmu $ 
pe$nge$tahu$an yang mu$ncu$l se$bagai re$aksi dan kritik te$rhadap positivisme$ klasik, 
digu$nakan u$ntu$k me$ne$liti pada obje$k yang alamiah, di mana pe$ne$liti dite$mpatkan 
se $bagai instru$me$n yang u$tama, te$knik dalam pe$ngu$mpu$lan dilaku $kan de$ngan 
cara triangu$lasi atau$ gabu$ngan, analisis data atau$ hasil pe $ne$litian be$rsifat 
ku $alitatif, se$rta hasil ku$alitatif le$bih me$nonjolkan makna ke$timbang ge $ne$ralisasi. 
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Pu$sat dan titik foku$s dalam kajian adalah obje $k pe$ne$litian. Obje$k pe$ne$litian 
me$njadi pe$rhatian khu$su $s u$ntu$k me$ndapatkan me$mpe$role $h jawaban atau$ solu$si 
dari pe$rmasalahan yang se$dang di te$liti. Me $nu$ru $t Su$giyono dalam (Mau$lida, 
Hasna nabila zu$lfa, & Ramayani Yu$su $f, 2024) obje$k pe$ne$litian adalah sasaran 
ilmiah u$ntu$k me$ndapatkan data atau$ informasi u$ntu$k tu$ju $an dan ke$gu $naan 
te$rte $ntu$ te$ntang su$atu$ hal obje$ktif, valid, dan re $aliable$ te$ntang su$atu$ hal. 

Pe$nggu$naan analisis framing  dalam pe$ne$litian ku$alitatif ini, pe$ne$liti akan 
me$nggu$nakan me$tode$ analisis framing  u$ntu$k me$ngkaji bagaimana pu$tu$san MK 
te$rkait batas u$sia pe$ncalonan ke$pala dae$rah dibingkai ole$h Kompas dan Te$mpo. 
Analisis data me$lipu $ti skrip pe$mbe$ritaan yang me$ncaku$p te$ks, pe$rnyataan 
narasu$mbe$r se $rta visu $al gambar. U$ntu$k te$knik analisis data, pe$ne$litian yang 
dilaku$kan me$nggu$nakan mode$l analisis framing yang dike$mbangkan ole$h Robe$rt 
N. E$ntman.  

Obje$k pe$ne $litian dalam stu$di ini adalah pe$mbe $ritaan ke$pu$tu $san Mahkamah 
Konstitu$si me $nge$nai batas u$sia calon ke $pala dae$rah, yang dimu$at di 
Kompas.com dan Te$mpo.co. 

Su$mbe$r data me$ru $pakan su$mbe$r informasi yang digu$nakan u$ntu$k me$njadi 
landasan dasar dalam pe$ne$litian. Su$mbe$r data dibagi me$njadi du$a yaitu$ su$mbe$r 
data prime$r dan su$mbe $r data se$ku $nde$r. Su$mbe$r data prime$r me$ru $pakan su$mbe$r 
data yang digu$nakan me$njadi landasan u$tama dalam pe$ne$litian, dalam hal ini 
pe$mbe$ritaan te$ntang pu $tu$san MK te$rkait batas u$sia calon ke$pala dae$rah yang 
dite$rbitkan ole$h Kompas.com dan Te$mpo. co me$ru$pakan su$mbe$r data prime$r 
dalam pe$ne $litian ini.  

Se$dangkan u$ntu$k su$mbe$r data se$ku $nde$r me$ru $pakan su$mbe$r data yang 
diambil tidak se$cara langsu$ng dan me$ndu$ku$ng su$mbe$r data prime$r, dalam hal ini 
ju $rnal dan bu$ku$ yang re $le$van dalam pe$ne $litian digu$nakan se$bagai su $mbe$r data 
se $ku$nde$r (Zola, Fadhlu $rrahman, & Ardane$swhari, 2024). 

Te $rdapat 8 be$rita de$ngan re$ntang waktu$ satu$ minggu$ dari 20 – 27 Agu$stu $s 
2024 yang digu$nakan pada pe$ne$litian ini de$ngan masing – masing 4 be$rita dari 
Kompas.com dan 4 be$rita dari Te$mpo.co. 8 be$rita ini cu$ku$p me$wakili pe$mbe$ritaan 
te$rkait pe$mbe$ritaan ini.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Te $mu$an dari analisis pe$mbe$ritaan me$nge $nai ke$pu$tu $san Mahkamah 
Konstitu$si te$ntang batas u$sia calon ke$pala dae$rah yang dite$rbit di Kompas.com 
dan Te$mpo.co be$rdasarkan 4 pe$rangkat framing  Robe$rt. N. E$ntman maka di 
dapatkan hasil pe$rbandingan se$bagai be$riku $t:  

Tabel 1. Pe$rbandingan framing pada Kompas.com dan Te$mpo.co 

Perangkat 
Framing 

Kompas.com Tempo.co Tanggal 

De $fine$ 
Proble$ms 
(Pe $nje$lasan 
Me $nge$nai 
Masalah) 

1. Disahkannya 
pu$tu $san MK nomor 
70/PU$U$-XXII/2024 
yang me$nghambat 
pe$lu $ang Kae$sang 
me$ncalonkan diri di 
Pilkada 2024  

 

1. Pu$tu $san MK u$ntu$k 
me$ngu$bah 
ambang batas 
pe$ncalonan 
ke $pala dae$rah 

 

20 Agu$stu$s 2024 

Diagnose$ 
Cau$se $s 
(Me $mpe$rkir
akan 
su $mbe$r 
masalah) 

1. U$paya DPR te$tap 
me$nggu$nakan 
pu$tu $san Mahkamah 
Agu$ng se$bagai 
landasan dalam 
me$ne$ntu$kan batas 
u $sia calon ke$pala 
dae$rah 

1. De $mo yang te$rjadi 
di be$be$rapa 
te$mpat 
me$ru $pakan imbas 
dari u$paya DPR 
u $ntu$k me$nganu$lir 
pu$tu $san MK. 

22 Agu$stu$s 2024 

Make $ a 
moral 
ju $dge$me $nt 
(Me $mbu$at 
ke $pu$tu$san 
moral) 

1. Mahkamah 
Konstitu$si 
me$ru $pakan 
le $mbaga ne$gara 
yang ke$pu $tu$sannya 
be$rsifat final 
se $hingga 
ke $pu$tu$sannya haru$s 
dipatu$hi  

1. Pu$tu $san MK 
me$ru $pakan final, 
tidak bisa dianu$lir 
dan haru$s ditaati 
ole$h se$lu $ru $h 
konstitu$si 

23 Agu$stu$s 2024 

Tre $atme$nt 
Re $comme $n
dation (Cara 
pe$nye$le $saia
n masalah) 

1. DPR te$tap 
me$matu$hi pu$tu$san 
MK dan 
me$mbatalkan RU$U$ 
Pilkada 

1. De $mo be$sar 
be$saran dilaku$kan  
u $ntu$k me$ngawal 
pu$tu $san MK dan 
me$mbatalkan 
DPR 
me$nge$sahkan 
RU$U$ Pilkada 

26 Agu$stu$s 2024 
(Kompas.com) & 
27 Agu$stu$s 2024 
(Te $mpo.co)  
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Dalam e$le $me$n framing  pe$rtama yaitu$ De $fine$ Proble$ms Kompas.com 
me$nye$bu$tkan masalah pada pe$mbe$ritaan pu$tu$san MK te$rkait batas u $sia calon 
ke $pala dae$rah adalah pe$nge$sahan pu$tu $san nomor 70/PU$U$-XXII/2024 se$bagai 
pe$rmasalahan u$tama kare $na hal ini me$nghambat pu$tra bu$ngsu$ Jokowi yaitu$ 
Kae$sang u$ntu$k me$ncalonkan diri pada Pilkada 2024. Pe$mbe$ritaan yang ditu$lis 
ole$h Kompas.com de$ngan ju$du$l “MK Te $gaskan U$sia Cagu$b Minimal 30 Tahu$n, 
Kae$sang Be$rpote$nsi Gagal Iku$t Pilkada” ju$du$l ditu$lis de $ngan te$gas bahwa se$te$lah 
di sah kan, Kae$sang tidak dapat me$ngiku$ti Pilkada 2024 kare$na be$lu $m me$me$nu$hi 
syarat minimal u$sia.  

Pada isi be$rita ju $ga di te$gaskan ke$mbali de$ngan me$nye$rtakan ku $tipan 
pe$mbacaan siding ole$h wakil ke$tu$a MK. Ilu$strasi gambar pada pe $mbe$ritaan 
me$nampilkan foto ge$du $ng Mahkamah Konstitu $si yang diambil de$ngan te$knik low 
ange$l se $hingga me$mbe $rikan ke$san yang lu$as, me$gah, dan be$sar. Pe$nggu$naan 
ilu $strasi ini me$nu$nju$kkan bahwa MK me$ru $pakan le$mbaga yang be$sar dan 
dihormati, se$hingga pu $tu$san yang dike$lu $arkan ole$h MK me$ru $pakan ke$pu $tu$san 
akhir yang me$ngikat. 

De $fine$ Proble$ms yang di bingkai ole$h Te $mpo.co se$dikit be $rbe$da, pada saat 
pu$tu $san MK disahkan pada 20 Agu$stu$s 2024, be$rita pe$rtama yang ditu$lis ole $h 
Te $mpo.co adalah me$nge$nai dikabu$lkannya se $bagian gu$gatan yang diaju$kan ole$h 
Partai Bu$ru $h te$ntang gabu$ngan parpol dapat me$ngaju$kan pasangan calon. 
Te $mpo.co pada pe$mbe $ritaan pe$rtama de$ngan ju$du$l “MK U$bah Ambang Batas 
Pe$ncalonan Pilkada” tidak me$mbahas sama se $kali me$nge$nai batas u $sia calon 
ke $pala dae$rah, hal ini be$rbe $da de$ngan Kompas.com yang pada hari pe$rtama 
pu$tu $san te$rse $bu$t disahkan langsu$ng me$mbahas me$nge$nai batas u$sia calon 
ke $pala dae$rah. 

Para pe$rangkat framing De$fine$ Proble$m pe $rbe$daan te$rdapat pada foku$s 
pe$mbe$ritaan, Kompas ce $nde$ru $ng le$bih me $mfoku$skan pada kasu $s spe$sifik 
te$ntang kae$sang, se$dangkan Te$mpo le$bih me$mbangu$n pe$mahaman khalayak 
te$rhadap pe$ru $bahan pe $ratu$ran yang be$rdampak lu$as. 

Diagnose$ Cau$se$s dalam Kompas.com ditu$lis de$ngan ju$du$l “DPR Anu$lir 
Pu$tu $san MK de$ngan Re $visi U$U$ Pilkada, Pe$ngamat : Trage$di De$mokrasi, KIM 
Halalkan Se$gala Cara” pada ju$du$l de $ngan je$las dije $laskan bahwa trage$di 
de$mokrasi yang te$rjadi kare$na adanya u$panya DPR me$nganu$lir pu $tu$san MK. 
Pada ilu$strasi yang digu$nakan me$nggambarkan ke$ke $ce $waan dan ke $marahan 
masyarakat de$ngan me$laku$kan de$mo dan me$mbe$ntangkan spandu$k 
“#Bu$barkanDPR” hal ini me$mpe$rje $las su $mbe $r masalah yang te$rjadi. Kalimat 
“Trage $di De $mokrasi” ju $ga ditu$angkan pada isi be $rita de$ngan cara me$nye$rtakan 
ku $tipan wawancara. 

Pada Te$mpo.co su$mbe $r masalah pada isu$ ini adalah ke$bijakan DPR yang 
me$nolak pu$tu$san MK nomor 70/PU$U$-XXII/2024 de$ngan dige$larnya rapat u$ntu$k 
me$mbahas RU$U$ Pilkada. Hal ini me$njadikan pe$mantik ge$rakan de $montrasi di 
be$be$rapa te$mpat, pe$mbingkaian te$ntang de $mo ditu$lis ole $h te$mpo.co de$ngan 
ju $du$l be $rita “Masyarakat Sipil Be$rsatu$ dari Mahasiswa hingga Aktivis Ge$lar De $mo 
Prote$s DPR Soal Pu$tu$san MK”. Pada ju$du$l me $nje$laskan bahwa ke$pu $tu$san yang 



Hulondalo Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Ilmu Komunikasi  
Volume 4 Nomor 2 Juli-Desember 2025 

697 
 

diambil ole$h DPR me$ndapatkan pe$rte $ntangan dari be$rbagai pihak mu$lai dari 
warga sipil sampai de$ngan aktivis.  

Pe$mbingkaian ini se$makin dipe$rku $at de$ngan ilu$strasi yang ditampilkan, 
ilu $strasi me$nggu$nakan potre$t mahasiswa me$ngiku$ti de$mo de$ngan 
me$mbe$ntangkan spandu$k “#ibu$pe$rtiwime $manggil” se$bagai ajakan ke$pada 
se $lu$ru $h e$le $me$n masyarakat u$ntu$k iku$t me$ngawal pu$tu$san MK. 

Hasil analisis pada pe$rangkat framing Diagnose $  Cau$se$s adalah, Kompas 
le $bih me$nyajikan masalah se$bagai pe$rde $batan hu$ku$m dan politik antar le$mbaga 
ne$gara, se$dangkan Te$mpo le$bih me$nge$de$pankan dinamika sosial se $rta re$spon 
masyarakat te$rkait u $paya DPR dalam me $nggagalkan pu$tu $san MK. Hal ini 
me$mpe$rlihatkan pe$rbe $daan su$du$t pandang antara Kompas dan Te$mpo, Kompas 
le $bih institu$sional se$dangkan Te$mpo le$bih sosial politik. 

Ke$pu $tu$san moral yang dibingkai ole$h Kompas.com dalam ku $tipan 
wawancara adalah “Mahkamah Konstitu$si be $rsifat final dan me$ngikat” ku$tipan 
wawancara ini te$rtu $ang pada be$rita be$rju $du$l “Bawaslu$ Su$dah Su$rati KPU$ agar 
Iku$t Pu$tu $san MK soal Pe$ncalonan Pilkada” hal ini me$ne$gaskan bahwa se$gala 
ke $pu$tu$san yang dike$lu $arkan ole$h MK me$ru $pakan ke$pu$tu $san akhir dan me$ngikat  
se $hingga tidak bisa dianu$lir dan jika tidak dipatu$hi maka hal ini me$langgar 
konstitu$si. 

Hal yang sama dilaku$kan ole$h Te$mpo.co dalam e$le $me$n ke$pu $tu$san moral. 
Te $mpo.co me$mbu$at ke$pu$tu $san moral bahwa pu $tu$san MK tidak dapat dianu$lir dan 
haru$s ditaati, pada pe $mbe$ritaan de$ngan ju $du$l yang hampir sama de$ngan 
pe$mbe$ritaan Kompas.com, yaitu$ “Bawaslu$ Minta KPU$ Taati Du$a Pu$tu$san MK 
soal Syarat Pe$ncalonan di Pilkada”. Pada pe$mbe$ritaan te$rse $bu$t anggota 
Bawaslu$ me$nje $laskan bahwa Bawaslu$ te$lah me$ngirimkan su$rat pada KPU$ agar 
me$ngiku$ti ke $pu$tu$san MK. Hal ini me$nje$laskan bahwa ke$du$a me $dia massa 
te$rse $bu $t me$miliki ke$pu $tu$san moral yang salam dalam me$nyikapi pe$mbe$ritaan 
te$rkait yaitu$ me$ne $gaskan bahwa ke$pu $tu$san MK adalah ke$pu $tu$san akhir dan 
haru$s ditaati ole$h be$rbagai e$le $me$n. 

Pada pe$rangkat framing Make$ a Moral Ju$dge$me $nt ke$du$a me$dia Kompas 
dan Te$mpo me$miliki konsiste$nsi pe$mbingkaian yang sama, pe$mbe $ritaan pada 
ke $du$anya me$ngu$atkan le $gitimasi pu$tu $san MK se $rta me$ne$gaskan bahwa 
me$langgar ke$pu$tu $san te$rse $bu $t adalah tindakan yang me$langgar moral dan 
hu$ku $m. Hal ini me$mbangu$n norma ke$patu$han hu$ku$m dalam politik. 

E $le $me$n re $kome$ndasi pe$nye$le $saian masalah yang di bingkai ole$h 
Kompas.com adalah de $ngan me$mbu$at be$rita te$ntang se$lu $ru $h le$mbaga me$matu$hi 
pu$tu $san MK de$ngan ju $du$l ”Ke $tu$a MK Be$rsyu $ku$r Pu $tu$san MK te$rkait Pilkada 
Dipatu$hi Se$mu$a Le$mbaga” dalam pe$mbe$ritaan dise$rtakan ku$tipan wawancara 
yang me$nye $bu$tkan bahwa ke$tu $a MK me$ngu$capkan rasa be$rsyu $ku$r kare $na 
be$rbagai le$mbaga akhirnya patu$h ke$pada pu$tu $san MK.  

Di sisi lain ke $tu$a MK ju $ga me$nyampaikan pe$san bahwa pu$tu$san MK 
me$mang se$haru$snya dipatu$hi ole $h se $mu$a le $mbaga, hal ini me$ngartikan bahwa 
DPR ju$ga batal me$nge$sahkan RU$U$ Pilkada dan me$ngiku$ti ke$pu$tu$san MK nomor 
70/PU$U$-XXII/2024. Ilu$strasi yang digu$nakan adalah de$ngan me$nampilkan potre$t 
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ke $tu$a MK yang be$re $kspre $si te$rse $nyu$m me$nggambarkan ke$le $gaan, be$rsyu$ku $r 
dan apre$siasi ke$pada se $lu$ru $h le $mbaga kare$na te$lah me$matu$hi pu$tu $san MK. 

 Be$rbe $da de$ngan Kompas.com, Te$mpo.co pada e$le $me$n Tre$atme$nt 
Re $comme $ndation me$nu $liskan pe$mbe$ritaan be $ru $pa Time$line $ dari mu $lai pu$tu $san 
MK disahkan hingga pe $mbatalan RU$U$ Pilkada dan ke$pu $tu$san DPR u $ntu$k patu$h 
pada pu$tu $san MK. Pada pe$mbe$ritaan yang be$rju $du $l “Jalan Ke$ras Pu$tu $san MK 
Hingga Gagalkan DPR Sahkan Re$visi U$U$ Pilkada Be$riku $t Kronologinya” garis 
be$sar pe$nye$bab DPR me$mbatalkan dan patu$h pada MK adalah de$sakan se$lu $ru $h 
e $le$me$n Masyarakat me $lalu$i aksi de$monstrasi be$sar be$saran yang te$rjadi pada 
be$be$rapa kota. 

Pe$nye $le$saian masalah yang dibingkai ole$h Kompas le$bih be$rfoku $s pada 
solu$si dari sisi ke $le $mbagaan dan atu$ran hu$ku $m, se$dangkan Te $mpo le$bih 
me$ne$mpatkan solu$si pada be$ntu$k partisipasi sosial dan te$kanan pu$blik. 
Ke$du $anya me$nu$nju $kkan bahwa solu$si dapat datang dari institu$si re $smi mau$pu$n 
masyarakat sipil. 

Dari te$mu$an analisis yang te$lah dilaku$kan, me$ngu$ngkapkan bagaimana 
me$dia dapat me$mpe$ngaru$hi bagaimana pandangan dan tindakan masyarakat 
me$lalu $i pilihan pe$mbingkaian yang be$rbe $da. Implikasi praktisnya me$maksa 
me$dia u$ntu$k be$rhati – hati dan be$rtanggu$ng jawab atas apa yang dibe$ritakan, 
se $me$ntara masyarakat pe$rlu $ kritis dalam me $nyikapi informasi. Ke$se $imbangan 
antara pe$ran me$dia dan pe$mahaman masyarakat ini me$ru $pakan ku$nci bagi 
te$rciptanya komu$nikasi sosial yang se$hat dan de$mokrasi yang be$rke $lanju$tan 

IV. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan analisis be $rita Kompas.com dan Te $mpo.co dalam pe$riode$ satu$ 
minggu$ se $te$lah ke $pu$tu $san Mahkamah Konstitu$si te $rkait ke $te$ntu$an u$sia calon 
ke $pala dae$rah, ke$du$a me$dia be$rpe $ran se$bagai pe$ngawas yang me$nolak u$paya 
DPR dalam me$ngagal kan pu$tu $san, namu$n de$ngan framing be$rbe $da. 
Kompas.com le$bih me$nonjolkan opini ahli, se$me$ntara Te$mpo.co foku $s pada aksi 
de$mo dan kritik sosial. Pe$ne$litian ini me$nambah lite$ratu$r te$ntang framing  me$dia 
de$ngan me$nu$nju$kkan bagaimana me$dia me$mpe$ngaru$hi konstru $ksi isu $. 
Ke$te $rbatasan dalam pe$ne$litian be$ru $pa ku$rangnya variasi pe$mbe $ritaan yang 
me$ngindikasikan pe$rlu $ dilaku$kan stu$di le$bih lanju$t de$ngan caku$pan me$dia dan 
waktu$ yang le$bih lu $as. Saran yang dapat dibe$rikan ke $pada me$dia agar dapat 
me$njadi ke$se$imbangan narasi, dan u$ntu$k pe$ne$litian be$riku $tnya disarankan 
me$nggu$nakan atau$ me $ngkombinasikan de$ngan mode$l analisis framing yang 
be$rbe $da.   
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